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SUMMARY 

FERISKA MUTIARA. Wetting Perimeter of On-Line Type Wick Emitter on 

Mixed Media of Rice Husk Charcoal and Ultisol Using Sub-surface Drip Irrigation 

System (Supervised by ISKANDAR.). 

 

This study aims to determine the best type of on-line emitter wick material 

by considering the wetting perimeter on a mixture of rice husk charcoal and ultisol, 

which was carried out at the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University in 

February - April 2025. The method used was a Randomized Block Design (RAK) 

experiment consisting of 3 treatment levels repeated five times, which included the 

average Horizontal Wetting Distance (H), the average Vertical Wetting Distance 

above the dripline (Va), the average Vertical Wetting Distance below the dripline 

(Vb), and the H/Va ratio, and the H/Vb ratio. The results showed that the emitter 

wick material used could affect the distribution of moisture horizontally and 

vertically. The material of polyester fiber perimeter wetting is even to reach the root 

area, suitable for horticultural plants with an average value of 8.04 cm, vertical 

above the dripline with  an average value of 6.16 cm, vertically below the dripline 

with an average value of 7.72 cm. The horizontal and vertical wetting ratios of the 

three types of emitter wick materials operated at low discharge are quite good 

((H/Va and H/Vb~1), but the type of wick material does not affect the wetting ratio 

above or below the dripline. The distribution of emitter uniformity (EU) of non-

woven polyester fiber wicks with a value of 91.69%, in accordance with the 

provisions of ASABE EP405.1 (2020), the emitter uniformity value above 90% is 

included in the very good category. 

Keywords: Subsurface drip irrigation, Ultisol soil, Rice husk charcoal, Wetting 

perimeter, Wick emitter. 
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RINGKASAN 

FERISKA MUTIARA. Perimeter Pembasahan Emitter Sumbu Jenis On-Line 

pada Media Campuran Arang Sekam Padi dan Ultisol Menggunakan Sistem Irigasi 

Tetes Bawah Permukaan. (Dibimbing oleh ISKANDAR.).  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis bahan sumbu emitter jenis 

on-line terbaik dengan mempertimbangkan perimeter pembasahan pada campuran 

arang sekam padi dan ultisol yang dilaksanakan Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya pada bulan Februari – April 2025. Metode yang digunakan adalah 

percobaan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 3 taraf perlakuan 

yang diulang sebanyak lima kali, yang meliputi rata-rata Jarak Pembasahan 

Horizontal (H), rata-rata Jarak Pembasahan Vertikal di atas dripline (Va), rata-rata 

Jarak Pembasahan Vertikal di bawah dripline (Vb), dan rasio H/Va, serta rasio 

H/Vb. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan sumbu emitter yang digunakan 

dapat berpengaruh dalam distribusi kelembaban secara horizontal dan juga vertikal. 

Bahan dari serat polyester perimeter pembasahan yang merata hingga menjangkau 

area perakaran, cocok untuk tanaman hortikultura dengan nilai rata-rata 8,04 cm, 

vertikal diatas dripline dengan nilai rata-rata 6,16 cm, vertikal dibawah dripline 

dengan nilai rata-rata 7,72 cm. Rasio pembasahan horizontal dan vertikal ketiga 

macam bahan sumbu emitter yang dioperasikan dengan debit rendah cukup baik 

((H/Va dan H/Vb ~1), namun jenis bahan sumbu tidak berpengaruh terhadap rasio 

pembasahan diatas maupun dibawah dripline. Sebaran keseragaman emitter (EU) 

sumbu berbahan serat polyester bukan tenunan dengan nilai 91,69%, sesuai dengan 

ketentuan ASABE EP405.1 (2020), nilai keseragaman emitter diatas 90% tergolong 

dalam kategori sangat baik. 

Kata kunci : Irigasi tetes bawah permukaan, Tanah ultisol, Arang sekam padi, 

Perimeter pembasahan, Emitter sumbu. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ketersediaan air sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman secara 

langsung. Permasalahan ketersediaan air tentunya semakin mempengaruhi 

produktivitas lahan pertanian yang tidak memiliki infrastruktur irigasi dan hanya 

mengandalkan air hujan. Salah satu upaya untuk meningkatkan dan menjaga 

stabilitas produktivitas lahan adalah dengan menjaga ketersediaan air pada tanaman 

setiap musim tanam. Hal ini memerlukan upaya seefisien mungkin dalam 

menggunakan air. Pengelolaan air yang efisien diperlukan untuk mengoptimalkan 

konsumsi air di lahan pertanian. Salah satu solusi penyediaan air yang efektif dan 

efisien adalah irigasi hemat air. Irigasi air yang efisien dilakukan melalui pipa, 

sehingga meminimalkan kehilangan air di sepanjang jalur pendistribusiannya 

(Amalia et al., 2020). Salah satu cara menghemat air adalah dengan sistem irigasi 

bawah permukaan (Arif et al., 2021). 

Irigasi bawah permukaan (subsurface drip irrigation) adalah sistem irigasi 

yang menempatkan jaringan irigasi di bawah permukaan untuk memaksimalkan 

kebutuhan air tanaman langsung ke daerah perakaran tanaman (Bilqist dan Arif., 

2023). Metode ini memiliki efisiensi penggunaan air yang tinggi karena 

mengurangi kehilangan air akibat evaporasi dan perkolasi. Selain itu, distribusi air 

yang lebih merata memastikan bahwa kebutuhan air tanaman dipenuhi secara 

optimal. Irigasi tetes bawah permukaan cenderung lebih efisien dalam menghemat 

air dibandingkan dengan irigasi tetes curah, yang dimana irigasi tetes curah 

mengalami ketidakteraturan dalam distribusi air. Efisiensi sistem irigasi dapat 

diukur dengan berbagai cara, termasuk persentase air yang mencapai zona akar 

tanaman.Sistem irigasi tetes bawah permukaan dapat mencapai efisiensi hingga 

90%, sementara irigasi tetes curah biasanya berkisar antara 60-80%. Namun, 

penerapan irigasi bawah permukaan masih relatif mahal karena seluruh bahan hasil 

pabrikan. Salah satu komponen yang penting dan harus dimodifikasi adalah emitter, 

yaitu komponen sistem irigasi tetes yang berfungsi untuk mendistribusikan air dari  
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sistem irigasi ke tanah di daerah akar tanaman. Penggunaan emitter debit aliran 

rendah (Iskandar et al., 2021), memiliki kemampuannya dalam mendistribusikan 

air dengan laju aliran yang rendah untuk menjaga kelembaban daerah akar. 

Emitter on-line type adalah jenis emitter yang dipasang pada pipa lateral 

dalam sistem irigasi tetes dan berfungsi mengalirkan air dengan debit dan tekanan 

yang stabil ke zona perakaran tanaman. Emitter ini mampu memberikan suplai air 

yang merata, yang sangat penting untuk memastikan tanaman menerima air sesuai 

kebutuhan tanpa adanya pemborosan (Sigit., 2021). Pemilihan jenis emitter yang 

sesuai dengan kondisi tanah dan kebutuhan air tanaman dapat berkontribusi pada 

pola pembasahan yang baik, meningkatkan hasil panen dan mengurangi 

pemborosan (Sharma et al., 2023). Pemilihan bahan untuk sumbu emitter dalam 

sistem irigasi sangat penting untuk memastikan efisiensi distribusi air. Pada kain 

flanel bukan tenunan (Non-woven flannel fabric) memiliki daya serap yang tinggi. 

Serat polyester atau nilon bukan tenunan (Non-woven nylon fiber or polyester) juga 

memiliki kekuatan dan daya tahan yang sangat baik, mampu menahan tekanan air 

dan tidak mudah rusak sehingga ideal untuk aplikasi yang memerlukan ketahanan 

dalam kondisi lingkungan yang beragam. Sementara,  serat tali goni ditenun (woven 

jute rope) sifatnya yang ramah lingkungan. Penggunaan bahan alami dimaksudkan 

untuk mendukung pertanian berkelanjutan dan responsif terhadap lingkungan dari 

penggunaan bahan sintesis (Hossain et al., 2022). 

Media yang digunakan pada penelitian ini adalah campuran Ultisol dan 

Arang sekam padi dengan komposisi 1:1 (v/v). Tanah ultisol memiliki pH yang 

rendah dan kandungan nutrisi yang terbatas, sehingga sering kali memerlukan 

perlakuan tambahan untuk meningkatkan kesuburannya. Kandungan karbon yang 

tinggi dalam arang sekam padi dapat meningkatkan kapasitas pertukaran kation dan 

memperbaiki struktur tanah. Kemampuan arang sekam padi dalam menahan air 

dapat meningkatkan retensi kelembapan dalam media tanam. Pencampuran arang 

sekam padi berperan dalam memperbaiki struktur tanah, serta menetralkan 

keasaman (Nursanti et al., 2023). 

Perimeter pembasahan adalah sisi pembasahan terluar yang membentuk 

pola tertentu di sekitar sumber air karena mengalami peningkatan kelembaban. 
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Berbagai faktor seperti jenis tanah, teknik irigasi dan kondisi iklim berperan dalam 

menentukan luas dan efektivitas perimeter pembasahan. Penggunaan emitter sumbu 

yang dimaksudkan untuk menghasilkan debit aliran air rendah, sehingga air dapat 

terdistribusi secara merata paada media di sekitar emitter. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian untuk mempelajariperimeter pembasahan air dariemitter 

sumbu jenis On-line pada media campuran Arang sekam padi dan Ultisol. 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis bahan sumbu emitter 

jenis on-line terbaik dengan mempertimbangkan perimeter pembasahan pada 

campuran arang sekam padi dan tanah ultisol dengan perbandingan 50% : 50% 

(v:v).
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